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ABSTRAK 

 
     Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan bahwa pembelajaran IPS di SD/MI masih 

didominasi oleh peran guru dalam menjelaskan meteri. Akibatnya siswa menjadi kurang tertarik dan 

pasif dalam pembelajaran yang akan berdampak pada hasil belajar siswa yag rendah. 

     Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi dan transportasi tanpa model CIRC didukung pendekatan PAILKEM. 

(2) Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi 

dan transportasi menggunakan model CIRC didukung pendekatan PAILKEM. (3) Untuk mengetahui 

pengaruh model CIRC didukung pendekatan PAILKEM terhadap hasil belajar kognitif materi 

perkembangan tekonologi produksi, komunikasi dan transportasi. 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode eksperimen dengan 

desain Pretest-posttest control group . Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV MI Al-Falah 

Mojokerep  dan MI Al-Khoiriyah Tegowangi. Instrumen yang digunakan adalah perangkat 

pembelajaran dan tes.  

     Pada tabel 4.10 Uji Hipotesis 1 ( Paired Samples test ) diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 

dan untuk mengetahui data tersebut homogen atau tidak dilakukan perbandingan antara Sig dengan 

taraf 5% (0,05) dengan ketentuan nilai Sig. (2-tailed) ≤0,05 maka data variansi adalah tidak sama, dan 

jika Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka data variansi adalah sama. Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 

0.000 yang berarti lebih kecil dari pada 0,05 sehingga Ho yang menyatakan “tidak ada perbedaan 

variansi dalam kelompok sampel” ditolak. 

      Pada tabel 4.11 Uji Hipotesis 2 ( Paired Samples test )  diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 

dan untuk mengetahui data tersebut homogen atau tidak dilakukan perbandingan antara Sig dengan 

taraf 5% (0,05) dengan ketentuan nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka data variansi adalah tidak sama, dan 

jika Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka data variansi adalah sama. Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 

0.000 yang berarti lebih kecil dari pada 0,05 sehingga Ho yang menyatakan “tidak ada perbedaan 

variansi dalam kelompok sampel” ditolak. 

     Pada tabel 4.12 Uji Hipotesis 3 ( Independent Samples test ) di atas diperoleh hasil sig. (2- tailed) 

yaitu 0,009. Sehingga nilai sig. (2- tailed) ≤ 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

“ada pengaruh model pembelajaran CIRC didukung dengan pendekatan PAILKEM terhadap materi 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi pada siswa kelas IV semester I MI Al 

Falah Mojokerep, Kec. Plemahan tahun ajaran 2016/2017”. 

     Hasil dari penelitian ini adalah (1) Berdasarkan analisis deskritif maka nilai rata-rata posttest 

kelompok kontrol yaitu 70,76 berada dibawah KKM 75. (2) Berdasarkan analisis deskriptif maka rata-

rata nilai posttest kelompok eksperimen yaitu 78,48 berada di atas KKM 75. (3) Berdasarkan analisis 

data uji t pada hipotesis 3 didapatkan hasil nilai t-hitung sebesar 2,703 > t-tabel sebesar 2,005 (5%) 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 
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     Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Hasil belajar kognitif materi Perkembangan Tekonologi 

Produksi, Komunikasi dan Transportasi tanpa menggunakan model CIRC didukung pendekatan 

PAILKEM pada siswa kelas IV MI Al-Khoiriyah Tegowangi di bawah KKM. (2) Hasil belajar 

kognitif materi Perkembangan Tekonologi Produksi, Komunikasi dan Transportasi menggunakan 

model CIRC didukung pendekatan PAILKEM pada siswa kelas IV MI Al-Falah Mojokerep di atas 

KKM. (3) Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model CIRC didukung pendekatan PAILKEM 

terhadap hasil belajar kognitif materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan trasportasi 

siswa kelas IV MI Al-Falah Mojokerep Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri. 

 
KATA KUNCI  : Model CIRC, Pendekatan PAILKEM, Hasil Belajar Kognitif 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

     Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(UU No.20 Tahun 2003 Pasal 1). 

     Pendidikan merupakan usaha 

perencanaan dalam mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik aktif dalam mengembangkan 

potensi diri dan memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam melaksanakan prinsip 

penyelenggaraan pendidikan harus sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yaitu; 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.  

            Pada era modern ini, ketika 

mengajar yang hanya sebatas 

menyampaikan ilmu pengetahuan 

dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan 

keadaan. Alasan inilah yang kemudian 

menuntut perlu terjadinya perubahan 

paradigma mengajar dari mengajar hanya 

sebatas menyampaikan materi pelajaran 

menjadi mengajar sebagai proses mengatur 

lingkungan. Oleh karena itu 

pengembangan pembelajaran terus 

dikembangkan salah satunya melalui 

berbagai inovasi seperti penggunaan 

pendekatan PAILKEM (Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, 

Efektif, dan Menarik) merupakan salah 

satu pendekatan yang dapat diterapkan 
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dalam kegiatan pembelajaran ilmu 

pengetehuan sosial. 

      Agar peserta didik dapat melaksanakan 

tugas - tugas perkembangannya, 

dibutuhkan orang dewasa yang dapat 

mengarahkan dan membimbing mereka 

agar tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi khususnya teknologi informasi 

yang memungkinkan setiap peserta didik 

dapat dengan mudah memperoleh 

informasi, tugas dan tanggung jawab guru 

bukan semakin sempit, melainkan justru 

semakin kompleks. Guru bukan saja 

dituntut untuk lebih aktif mencari 

informasi yang dibutuhkan, melainkan ia 

juga harus mampu menyeleksi  berbagai 

informasi sehingga dapat menunjukkan 

pada peserta didik informasi yang 

dianggap perlu dan penting untuk 

kehidupan mereka. Salah satu upaya 

meningkatakan kualitas pendidikan IPS 

adalah melalui proses pembelajaran di 

kelas, baik pada jenjang pendidikan dasar 

maupun pendidikan menengah. Tetapi 

kenyataan pembelajaran saat ini 

berbanding terbalik dengan harapan yang 

sudah direncanakan terhadap pembelajaran 

IPS. 

     Model pembelajaran yang digunakan 

hanya berpusat pada guru sehingga peran 

serta siswa dalam pembelajaran sangat 

kecil bahkan tidak menggunakan model 

dalam setiap pembelajaran utamanya 

pembelajaran IPS, sedangkan 

pembelajaran IPS merupakan 

pembelajaran yang di berikan kepada 

siswa secara langsung. Penggunaan model 

pembelajaran sangat mendominasi 

tercapainya hasil belajar yang bermakna 

bagi siswa. “Model pembelajaran mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa”.  

(Permana, 2016). Namun sayangnya 

banyak guru yang hanya menyampaikan 

pembelajaran secara konvensional hanya 

menggunakan metode ceramah.  

     Seharusnya seorang guru dapat 

mengubah dan mencoba bahkan 

menggunakan model dan pendekatan yang 

sesuai untuk menyampaikan materi. 

Sehingga guru dapat menciptakan 

pembelajaran aktif, inovatif, lingkungan, 

kreatif efektif, dan menarik (PAILKEM) 

serta mencapai pembelajaran yang lebih 

baik untuk kedepannya. 

      Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada siswa kelas IV MI AL-

Falah Kab. Kediri, peneliti mendapat 

informasi bahwa dalam pembelajaran IPS, 

guru masih menggunakan pendekatan yang 

banyak menekankan penyampaian materi 

pembelajaran dengan metode ceramah 

tanpa didukung dengan media yang 

menarik. Hal ini akan mengakibatkan 

proses pembelajaran cenderung 

membosankan dan akan membuat siswa 
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cepat jenuh. Sehingga, banyak siswa yang 

berbicara sendiri, dan tidak peduli dengan 

materi yang sedang disampaikan, materi 

pembelajaran tidak dapat diterima dengan 

baik. Selain itu, ketersediaan buku teks 

sebagai penunjang pembelajaran yang 

sangat terbatas menambah permasalahan 

yang terjadi.  

     Kemampuan guru dalam mengolah 

pembelajaran akan berpengaruh besar 

terhadap permasalahan yang terjadi. Guru 

harus mampu menggunakan model dan 

metode untuk menyiasati permasalahan 

tersebut dengan berkreasi menciptakan 

suasana belajar yang efektif melalui 

penggunaan model dan pendekatan yang 

relevan.  

        Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

merasa perlu untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Pengaruh Model Cooperatif 

Integrated Reading and Composition 

Didukung Pendekatan PAILKEM 

Terhadap Hasil Belajar Kognitif Materi 

Perkembangan Teknologi Produksi, 

Komunikasi dan Transportasi Siswa Kelas 

4 MI Al-Falah Mojokerep Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2017/2018.  

 

II. METODE 

     Dalam penelitian ini merupakan 

penelitian yang bersifat penelitian 

eksperimen, dan tergolong metode 

kuantitatif, dalam penelitian kuantitatif 

data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. sehingga 

peneliti meneliti hubungan antara variabel-

variabel yang merupakan syarat yang 

diperlukan untuk menjawab rumusan 

masalah dan hipotesis sebuah penelitian. 

    Variabel merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, hingga bisa ditarik 

kesimpulannya. (Sugiyono, 2015:61). 

     Berdasarkan pengertian pendapat ahli di 

atas, maka dapat diketahui disini bahwa 

variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya” 

1.      Menurut hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lain maka ada 

beberapa macam-macam variabel dalam 

penelitian. Tetapi karena adanya 

keterbatasan dalam berbagai hal dalam 

penelitian, maka peneliti hanya 

memfokuskan pada beberapa variabel 

penelitian saja, yaitu variabel independen  

dan dependen. Variabel Bebas (variabel 

independen) 

              Variabel bebas sering disebut 

sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering 
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disebut variabel bebas. Variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). 

Sugiyono (2015:61). 

              Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Model Cooperatif Integrated 

Reading And Composition (CIRC) dan 

Pendekatan PAILKEM. Ciri-ciri model 

CIRC yaitu membangkitkan motivasi 

belajar, memperluas wawasan dan aspirasi 

guru dalam proses pembelajaran . 

(Suprijono 2009:131 ). 

2. Variable terikat 

              Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau  yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. (Sugiyono, 2015:61). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah hasil belajar siswa dalam 

memahami materi perkembangan produksi, 

komunikasi dan transportasi. 

A. Instrumen Penelitian Dan Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

        Sugiyono (2015:147) dalam, 

menjelaskan bahwa, pada prisipnya 

meneliti adalah melakukan 

pengukuran terhadap fenomena 

sosial maupun alam. Meneliti 

dengan data yang sudah ada lebih 

tepat kalau dinamakan membuat 

laporan dari pada melakukan 

penelitian”. 

Jika dalam skala yang paling 

rendah laporan dapat dinyatakan 

sebagai bentuk penelitian. 

(Sugiyono 2015: 147-148). 

       Karena pada prinsipnya 

meneliti adalah melakukan 

pengukuran, maka harus ada alat 

ukur yang baik. Alat ukur dalam 

penelitian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian.  

   “Jadi instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan 

mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati” (Sugiyono, 

2015:148).  

     Secara spesifik semua fenomena 

ini disebut variabel penelitian. 

Instrumen-instrumen dalam 

penelitian pendidikan memang ada 

yang sudah tersedia dan telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya, seperti 

instrumen untuk mengukur motif 

berprestasi, (n-ach) untuk 

mengukur sikap, mengukur IQ, 

mengukur bakat dan lain-lain. 

Walaupun instrumen-instrumen 

tersebut sudah ada tetapi sulit untuk 

dicari, dimana harus dicari dan 

apakah harus dibeli atau tidak. 

Selain itu intrumen-instrumen 

dalam bidang sosial (yang didalam 

Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 04 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Herman Hidayat P.P | 13.1.01.10.0148 
FKIP – PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
||    || 

 
 

7 

ini merupakan penelitian 

pendidikan) walaupun telah telah 

teruji validitas dan reliabilitasnya, 

tetapi bila digunakan untuk tempat 

tertentu belum tentu tepat dan 

mungkin tidak valid dan reliabel 

lagi. Hal ii dimaklumi karena gejala 

atau fenomena sosial itu cepat 

berubah dan sulit dicari 

kesamaannya. Untuk itu maka 

peneliti dalam bidang pendidikan 

instrumen penelitian yang 

digunakan sering disusun sendiri 

termasuk menguji validitas dan 

reliabilitasnya. 

B. Teknik Analisis Data 

a. Jenis Analisis 

     Dalam penelitian kuantitatif, 

analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul”. 

Tehnik analisis data digunakan 

dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistik. Sugiyono 

(2015: 207). Ahli juga 

menambahkan kegiatan analisis 

data adalah  

Mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan 

jenis responden, 

mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, 

menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah 

diajukan.   

     Pemilihan terhadap rumus yang 

digunakan harus disesuaikan 

dengan jenis data. Analisis data 

memiliki peranan penting dalam 

penelitian karena sebaik-baiknya 

data yang telah dikumpulkan 

apabila tidak dianalisis tidak akan 

ada artinya. Dengan adanya data, 

seuatu penelitian dapat mencapai 

tujuan. 

     Jenis analisis data yang dipakai 

pada penelitian ini menggunakan 

statistik inferensial, yaitu menguji 

hipotesis ada atau tidaknya 

pengaruh model Cooperatif 

Integrated Reading and 

Composition didukung pendekatan 

PAILKEM terhadap hasil belajar 

siswa dalam memahami materi 

kognitif perkembangan produksi, 

komunikasi dan transportasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti 

menggunakan tehnik analisis 

statistika dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 21.0. 
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b. Norma Keputusan 

Ho  : tidak adanya pengaruh 

model pembelajaran CIRC 

didukung     pendekatan 

PAILKEM terhadap hasil 

belajar kognitif siswa dalam 

memahami materi 

perkembangan produksi, 

komunikasi dan 

transportasi. 

Ha : adanya pengaruh model 

pembelajaran CIRC 

didukung     pendekatan 

PAILKEM terhadap hasil 

belajar kognitif siswa dalam 

memahami materi 

perkembangan produksi, 

komunikasi dan 

transportasi. 

      Jika taraf signifikan ≤ 0,05 

maka Ho ditolak dengan berarti 

Hipotesis alternatif (Ha) diterima 

atau hipotesis yang diajukan 

terbukti benar.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

     Laporan hasil penelitian adalah laporan 

kegiatan dari pengalaman seorang peneliti 

selama mengadakan kegiatan penelitian 

dan hasil  yang didapat sewaktu 

berlangsungnya penelitian terhadap suatu 

objek. Dalam hal ini akan dipaparkan hasil 

penelitian berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada saat melakukan posttest untuk kelas 

kontrol dan eksperimen. 

               Pada uji normalitas ditunjukan untuk 

mnegetahui apakah populasi yang diteliti 

normal atau tidak normal. Dalam tabel di 

bawah ini disajikan tabel hasil dari uji 

normalitas sebelum dan sesudah digunakan 

pada  proses pembelajaran yang 

menggunakan model CIRC didukung 

pendekatan PAILKEM dengan 

menggunakan One-Sample Kolmogoroy-

Smirnov Test dalam program SPSS for 

Windows versi 21.0  dengan taraf 

signifikansi α = 5%. Jika signifikansi yang 

diperoleh > α maka sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

     Berdasarkan Uji Hipotesis 1 diperoleh 

nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 dan untuk 

mengetahui data tersebut homogen atau 

tidak dilakukan perbandingan antara Sig 

dengan taraf 5% (0,05) dengan ketentuan 

nilai Sig. (2-tailed) ≤0,05 maka data 

variansi adalah tidak sama, dan jika Sig. 

(2-tailed) ≥ 0,05 maka data variansi adalah 

sama. 

     Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.000 

yang berarti lebih kecil dari pada 0,05 

sehingga Ho yang menyatakan “tidak ada 

perbedaan variansi dalam kelompok 

sampel” ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa nilai-nilai variansi dalam sampel 

tersebut adalah signifikan. 
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     Berdasarkan Uji Hipotesis 2 diperoleh 

nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 dan untuk 

mengetahui data tersebut homogen atau 

tidak dilakukan perbandingan antara Sig 

dengan taraf 5% (0,05) dengan ketentuan 

nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka data 

variansi adalah tidak sama, dan jika Sig. 

(2-tailed) ≥ 0,05 maka data variansi adalah 

sama. Berdasarkan hasil tabel diatas 

diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 

0.000 yang berarti lebih kecil dari pada 

0,05 sehingga Ho yang menyatakan “tidak 

ada perbedaan variansi dalam kelompok 

sampel” ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa nilai-nilai variansi dalam sampel 

tersebut adalah signifikan. 

      Berdasarkan Uji Hipotesis 3 diperoleh 

hasil sig. (2- tailed) yaitu 0,009. Sehingga 

nilai sig. (2- tailed) ≤ 0,05 maka Ho 

ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa “ada pengaruh model pembelajaran 

CIRC didukung dengan pendekatan 

PAILKEM terhadap materi perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi pada siswa kelas IV semester I 

MI Al Falah Mojokerep, Kec. Plemahan 

tahun ajaran 2016/2017”. 

        Dengan demikian dapat disimpulkan 

“Ada pengaruh yang signifikan terhadap 

model CIRC didukung pendekatan 

PAILKEM terhadap Hasil belajar kognitif 

siswa MI Al Falah Mojokerep Tahun 

Ajaran 2017/2018.     Berdasarkan 

rumusan masalah pada BAB I, Teori dan 

Hipotesis pada BAB II, metode penelitian 

pada BAB III dan hasil penelitian pada 

BAB IV dapat diuraikan kesimpulan yaitu:  

1. Pengaruh model pembelajaran 

CIRC didukung pendekatan PAILKEM 

terhadap hasil belajar kognitif dalam 

mengenal perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi 

siswa kelas IV MI Al-Falah Mojokerep 

Kecamatan Plemahan Kabupaten Kediri. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan 

nilai rata-rata dari 68,48 meningkat 

menjadi 78,48 sehingga Ha diterima dan 

Ho ditolak. 

2.  Pengaruh model pembelajaran 

konvensional terhadap hasil belajar dalam 

mengenal perkembangan teknologi 

produksi, komunikasi, dan transportasi 

siswa kelas IV MI Al-Khoiriyah 

Tegowangi Kecamatan Plemahan 

Kabupaten Kediri. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan perolehan nilai rata-rata dari 67,24 

meningkat menjadi 70,76 sehingga Ha 

ditolak dan Ho diterima. 

3. Ada pengaruh yang signifikan , 

pengaruh model pembelajaran CIRC 

didukung pendekatan PAILKEM terhadap 

hasil belajar kognitif pada materi 

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi dan transportasi siswa kelas IV 

MI Al-Falah Mojokerep Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri. Hal ini dapat 
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dibuktikan hasil t-hitung sebesar 2,703 

menunjukkan lebih besar dari t-tabel 

sebesar 2,005 (5%) yang berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

     Dari data yang diperoleh untuk nilai 

materi perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi pada siswa 

kelas IV semester I MI Al Falah 

Mojokerep, Kec. Plemahan tahun ajaran 

2016/2017 menunjukkan hasil yang baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran CIRC didukung pendekatan 

PAILKEM lebih tepat diterapkan pada 

materi perkembangan teknologi produksi 

kumunikasi dan transportasi dibandingkan 

dengan menerapkan model pembelajaran 

konvensional yang dapat dilihat dari 

kemampuan siswa siswa. Karena pada 

model pembelajaran konvensional guru 

dalam proses pembelajarannya cenderung 

ceramah dan siswa juga cenderung  

melakukan hafalan saja. Sehingga proses 

pembelajaran konvensional ini kurang 

efisien digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

     Model pembelajaran CIRC didukung 

pendekatan PAILKEM lebih tepat 

digunakan pada materi perkembangan 

teknologi produksi komunikasi dan 

transportasi, karena didalam materi ini 

guru juga menampilkan media visual 

berupa gambar tentang contoh-contoh alat 

transportasi modern dan tradisional. Media 

pembelajaran sangatlah berpengaruh pada 

proses pembelajaran untuk merangsang 

pikiran, perasaan , dan keterampilan 

belajar, sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses belajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. Dalam 

penerapannya model pembelajaran CIRC 

didukung pendekatan PAILKEM ini lebih 

menekankan siswa untuk lebih aktif, 

kreatif dan kritis dalam menerima konsep 

baru dalam proses pembelajaran.  

      Berdasarkan data yang diperoleh untuk 

nilai kemampuan materi perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi pada siswa kelas IV semester I 

MI al Khoiriyah, Kec. Plemahan tahun 

ajaran 2016/2017  diketahui bahwa hasil 

posttest diterapkan model pembelajaran 

CIRC tanpa didukung pendekatan 

PAILKEM kurang memuaskan meskipun 

karena nilai masih banyak berada di KKM, 

yaitu dengan nilai rata-rata 70,76. Hal ini 

dikarenakan masih banyak siswa yang 

kesulitan dalam memahami materi 

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi. Sedangkan 

dalam proses pembelajarannya sering kali 

hanya diisi dengan ceramah tanpa 

menggunakan model dan media 

pembelajaran yang memudahkan siswa 

dalam mempelajari materi. Kegiatan 

pembelajarannya pun lebih didominasi 

oleh guru sehingga siswa menjadi kurang 
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aktif karena siswa hanya mendengarkan 

dan mengikuti apa yang menjadi kehendak 

guru. Hal itu dapat mengakibatkan siswa 

kurang memahami materi yang diajarkan 

sehingga dapat mempengaruhi kemampuan 

siswa siswa. 

     Dari data yang telah diperoleh untuk 

nilai kemampuan mengidentifikasi 

pengaruh globalisasi diketahui bahwa hasil 

nilai posttest dengan menggunakan model 

pembelajaran CIRC didukung pendekatan 

PAILKEM lebih baik dari pada posttest 

diterapkannya model CIRC tanpa didukung 

pendekatan PAILKEM yaitu dengan nilai 

rata-rata 78.48. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran CIRC 

didukung pendekatan PAILKEM sudah 

tepat diterapkan pada materi perkebangan 

teknologi produksi komunikasi dan 

transportasi dibandingkan  diterapkannya 

model CIRC tanpa didukung pendekatan 

PAILKEM, hal ini dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa. 

     Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran ini 

lebih cocok digunakan dalam proses 

pembelajaran. Karena pada dasarnya 

model pembelajaran ini dapat memberikan 

motivasi bagi siswa untuk lebih berprestasi 

dan dapat meningkatkan kemampuan siswa 

yang baik. Selain itu model pembelajaran 

CIRC didukung pendekatan PAILKEM 

dapat membantu siswa untuk berfikir 

secara kritis dan berkonsentrasi pada 

materi pelajaran. Siswa juga dilatih untuk 

saling bekerjasama satu sama lain dalam 

suasana yang menyenangkan, sehingga 

siswa tidak merasa bosan didalam proses 

pembelajaran.  

     Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC 

didukung pendekatan PAILKEM 

menjadikan siswa lebih aktif secara fisik 

maupun dalam berkomunikasi dalam 

kelompok, siswa menjadi lebih mengerti 

inti dari materi yang mereka pelajari, dan 

dengan adanya suatu kesimpulan yang 

mereka dapatkan dari contoh-contoh 

materi yang disampaikan oleh guru. Dari 

kesimpulan-kesimpulan yang didapat 

mempermudah siswa dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan 

materi yang akan dipelajari, sedangkan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

konvensional kegiatan pembelajarannya 

lebih didominasi oleh guru. Didalam 

proses pembelajaran model konvensional 

guru yang lebih aktif pada saat proses 

pembelajaran. Sehingga siswa menjadi 

kurang aktif  karena siswa hanya 

mendengarkan dan mengikuti apa 

kehendak guru. Salah satu contoh didalam 

proses pembelajaran ditemukan beberapa 

siswa yang mengantuk, mengobrol dengan 

teman sebangku, hal ini dikarenakan guru 

dalam proses pembelajaran hanya 
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cenderung ceramah. Hal tersebut 

mengakibatkan siswa kurang dapat 

menangkap dan menerima materi yang 

diajarkan oleh guru, sehingga berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa yang kurang 

maksimal. 

     Berdasarkan pembahasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran CIRC didukung pendekatan 

PAILKEM terhadap hasil belajar kognitif 

materi perkembangan teknologi produksi 

komunikasi dan transportasi  siswa kelas 

IV MI Al Falah dan MI AL Khoiriyah. Hal 

ini terbukti dari hasil nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa sebelum dan sesudah  

diterapkannya model pembelajaran CIRC 

didukung pendekatan PAILKEM, yaitu 

dengan nilai menggunakan model 

pembelajaran konvensional adalah 70,76. 

Dan nilai rata-rata dengan menggunakan 

model pembelajaran CIRC didukung 

pendekatan PAILKEM adalah 78,48. 

Sehingga model pembelajaran CIRC 

didukung pendekatan PAILKEM dapat 

meningkatkan kemampuan hasil belajar 

kognitif materi perkembangan teknologi 

produksi komunikasi dan transportasi. 

          Dari simpulan diatas dapat 

dikemukakan implikasi hasil penelitian 

sebagai berikut : 

1. Siswa 

a) Model pembelajaran CIRC dapat 

meningkatkan hasil belajar khususnya 

dalam menyelesaikan soal yang berbentuk 

pemecahan masalah dan siswa termotivasi 

pada hasil secara teliti, karena bekerja 

dalam kelompok. 

b) Dengan didukung pendekatan 

PAILKEM siswa dapat memberikan siswa 

kesempatan untuk menunjukkan kelebihan 

atau sesuatu yang baru yang dapat siswa 

itu ciptakan sehingga akan berdampak 

pada kemajuan naluri berfikir siswa. 

2. Guru 

a) Guru lebih terinovasi dalam 

menerapkan pembelajaran dengan model 

dan pendekatan. 

b) Guru setidaknya memiliki rasa 

tanggung jawab akan terciptanya proses 

pembelajaran yang menyenangkan. 
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